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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan infrastruktur di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Pemerintah terus mendorong 

pembangunan sarana dan prasarana penunjang pertumbuhan ekonomi nasional, mulai dari 

jalan tol, pelabuhan, bendungan, sistem drainase, hingga instalasi pengolahan limbah. 

Peningkatan pembangunan tersebut menyebabkan kebutuhan terhadap material 

konstruksi yang memiliki mutu tinggi, efisien, serta mampu diproduksi dalam jumlah 

besar semakin meningkat. Dalam konteks tersebut, teknologi beton pracetak menjadi 

salah satu inovasi konstruksi yang banyak digunakan karena mampu memberikan 

efisiensi waktu pelaksanaan, kualitas produk yang lebih konsisten, serta pengurangan 

pekerjaan di lapangan. 

Beton pracetak merupakan elemen beton yang diproduksi di lingkungan pabrik 

dengan kondisi yang terkontrol sebelum dikirim dan dipasang pada lokasi proyek. Sistem 

produksi yang dilakukan di pabrik memungkinkan proses pengendalian mutu dilakukan 

secara lebih ketat dibandingkan dengan metode pengecoran konvensional di lapangan. 

Selain itu, penggunaan beton pracetak mampu mengurangi ketergantungan terhadap 

kondisi cuaca, meningkatkan produktivitas tenaga kerja, serta meminimalkan pemborosan 

material konstruksi. Oleh karena itu, penggunaan beton pracetak semakin banyak 

diterapkan pada proyek-proyek infrastruktur berskala besar yang membutuhkan efisiensi 

dan ketepatan mutu. 

Salah satu produk beton pracetak yang banyak digunakan pada proyek 

infrastruktur adalah Corrugated Concrete Sheet Pile (CCSP). CCSP merupakan elemen 

beton pracetak yang berfungsi sebagai struktur penahan tanah dan penahan tekanan lateral 

tanah maupun air. Produk ini umumnya digunakan pada proyek saluran air, pelabuhan, 

sungai, drainase, tanggul, serta instalasi pengolahan limbah. Dibandingkan dengan sistem 

penahan tanah konvensional, CCSP memiliki keunggulan berupa kekuatan struktural 
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yang baik, daya tahan tinggi terhadap lingkungan agresif, proses pemasangan yang relatif 

cepat, serta umur layan yang panjang. 

Pada proyek Wastewater Treatment Plant (WWTP) IKK, kebutuhan terhadap 

struktur penahan tanah menjadi salah satu aspek penting karena proyek tersebut 

berhubungan langsung dengan pengelolaan limbah cair dan sistem drainase. Struktur 

penahan tanah yang digunakan harus mampu menahan tekanan tanah dan tekanan air 

secara optimal dalam jangka waktu panjang. Oleh karena itu, penggunaan Corrugated 

Concrete Sheet Pile tipe W-600B dipilih karena dinilai mampu memenuhi kebutuhan 

teknis proyek, baik dari segi kekuatan, dimensi, maupun ketahanan terhadap lingkungan. 

Dalam pelaksanaan produksi CCSP, kualitas produk menjadi faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan proyek. Produk beton pracetak yang tidak memenuhi spesifikasi 

teknis dapat menyebabkan kegagalan struktur, keterlambatan pekerjaan, hingga 

meningkatnya biaya perbaikan. Oleh sebab itu, diperlukan proses produksi yang 

sistematis dan terkontrol, mulai dari persiapan cetakan, pemasangan tulangan, 

pengecoran, perawatan beton, pembongkaran cetakan, hingga penyimpanan produk akhir. 

Seluruh tahapan tersebut harus dilaksanakan sesuai standar operasional prosedur agar 

mutu produk tetap terjaga. 

Selain kualitas produk, produktivitas produksi juga menjadi aspek penting dalam 

industri beton pracetak. Tingkat produktivitas yang tinggi menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan produk secara efektif dan efisien sesuai target produksi 

yang telah ditentukan. Produktivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kapasitas 

alat, jumlah tenaga kerja, metode kerja, ketersediaan material, serta sistem manajemen 

produksi. Oleh karena itu, analisis produktivitas pada proses produksi CCSP menjadi 

penting untuk mengetahui tingkat efisiensi pelaksanaan produksi di lapangan. 

Dalam industri beton pracetak, pengendalian mutu atau quality control merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses produksi. Pengendalian mutu dilakukan 

untuk memastikan bahwa seluruh tahapan produksi telah memenuhi standar teknis yang 

berlaku. Proses quality control mencakup pemeriksaan material penyusun beton, 

pemeriksaan dimensi cetakan, pengawasan proses pengecoran, pengujian mutu beton, 

hingga pemeriksaan visual produk akhir. Dengan adanya pengendalian mutu yang baik, 
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risiko terjadinya produk cacat dapat diminimalkan sehingga kualitas produk tetap 

terjamin. 

Selain produktivitas dan quality control, kebutuhan material juga menjadi aspek 

penting dalam pelaksanaan produksi beton pracetak. Ketersediaan material yang tepat, 

baik dari segi jumlah maupun kualitas, sangat memengaruhi kelancaran proses produksi. 

Perencanaan kebutuhan material yang kurang tepat dapat menyebabkan keterlambatan 

produksi, pemborosan biaya, hingga terganggunya jadwal pengiriman produk ke lokasi 

proyek. Oleh karena itu, analisis kebutuhan material pada produksi CCSP tipe W-600B 

perlu dilakukan untuk mengetahui jumlah material yang dibutuhkan dalam setiap siklus 

produksi. 

PT Adhimix PCI Indonesia Plant Cibitung merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi beton pracetak dan beton siap pakai dengan pengalaman yang 

cukup luas dalam mendukung pembangunan infrastruktur di Indonesia. Perusahaan ini 

memiliki fasilitas produksi yang lengkap serta menerapkan standar mutu dalam setiap 

proses produksinya. Salah satu produk yang diproduksi di plant tersebut adalah 

Corrugated Concrete Sheet Pile tipe W-600B untuk kebutuhan proyek WWTP IKK. 

Pelaksanaan produksi CCSP di PT Adhimix PCI Plant Cibitung melibatkan 

berbagai tahapan pekerjaan yang memerlukan koordinasi antara tenaga kerja, alat 

produksi, dan sistem pengendalian mutu. Setiap tahapan produksi memiliki parameter 

teknis tertentu yang harus dipenuhi agar produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi 

yang ditetapkan. Oleh karena itu, proses produksi tersebut menjadi menarik untuk diteliti 

lebih lanjut, khususnya terkait metode pelaksanaan produksi, produktivitas, quality 

control, dan kebutuhan bahan. 

Penelitian ini difokuskan pada Corrugated Concrete Sheet Pile tipe W-600B 

karena selama pelaksanaan penelitian di PT Adhimix PCI Plant Cibitung tipe tersebut 

merupakan produk dengan volume produksi terbesar dan diproduksi secara berkelanjutan 

untuk memenuhi kebutuhan Proyek WWTP IKK Karawang. Kondisi tersebut 

memungkinkan penulis memperoleh data produksi secara lengkap mulai dari persiapan 

hingga penyimpanan produk sehingga tipe W-600B dipilih sebagai objek penelitian. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

analitis. Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian tidak hanya mendeskripsikan proses 

produksi secara sistematis, tetapi juga menganalisis data produktivitas, pengendalian 

mutu, dan kebutuhan material berdasarkan data aktual di lapangan. Data penelitian 

diperoleh melalui observasi langsung, dokumentasi, serta data perusahaan yang berkaitan 

dengan proses produksi CCSP tipe W-600B. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai metode pelaksanaan produksi beton pracetak Corrugated Concrete Sheet Pile 

tipe W-600B di PT Adhimix PCI Plant Cibitung. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi perusahaan maupun mahasiswa teknik 

sipil dalam memahami proses produksi beton pracetak secara lebih mendalam. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana metode pelaksanaan produksi beton pracetak Corrugated Concrete 

Sheet Pile tipe W-600B di PT Adhimix PCI Plant Cibitung? 

2. Bagaimana tingkat produktivitas pada pelaksanaan produksi beton pracetak 

Corrugated Concrete Sheet Pile tipe W-600B? 

3. Bagaimana kebutuhan bahan pada pelaksanaan produksi beton pracetak 

Corrugated Concrete Sheet Pile tipe W-600B? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian hanya membahas produksi Corrugated Concrete Sheet Pile tipe W-

600B. 

2. Lokasi penelitian dilakukan di PT Adhimix PCI Indonesia Plant Cibitung. 

3. Penelitian difokuskan pada kebutuhan proyek WWTP IKK. 

4. Penelitian hanya membahas metode pelaksanaan produksi, produktivitas, dan 

kebutuhan bahan. 

5. Penelitian tidak membahas analisis struktur CCSP. 

6. Penelitian tidak membahas analisis biaya produksi secara rinci. 

7. Penelitian tidak membahas metode pemancangan CCSP di lapangan. 
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8. Data penelitian diperoleh berdasarkan kondisi aktual selama pelaksanaan produksi 

di plant. 

1.4 Tujuan 

1. Menjelaskan metode pelaksanaan produksi beton pracetak Corrugated Concrete 

Sheet Pile tipe W-600B di PT Adhimix PCI Plant Cibitung. 

2. Menghitung tingkat produktivitas pada pelaksanaan produksi beton pracetak 

Corrugated Concrete Sheet Pile tipe W-600B. 

3. Menghitung kebutuhan bahan pada produksi beton pracetak Corrugated Concrete 

Sheet Pile tipe W-600B. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini secara garis besar disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

 Berisi latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan 

penulisan, serta sistematika penulisan. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas teori-teori yang berkaitan dengan beton pracetak, Corrugated 

Concrete Sheet Pile, produktivitas, quality control, kebutuhan bahan, penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.. 

 BAB III METODE PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, variabel penelitian, serta teknik analisis data 

yang digunakan. 

 BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

 Berisi penyajian data hasil pengamatan di pabrik dan analisis terhadap metode 

pelaksanaan, produktivitas alat, dan kebutuhan material CCSP W-600B untuk proyek 

WWTP IKK 
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 BAB V PENUTUP 

 Berisi Kesimpulan dari hasil pembahasan serta sasaran yang dapat diberikan untuk 

perbaikan di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, analisis data, dan pembahasan mengenai produksi 

beton pracetak Corrugated Concrete Sheet Pile (CCSP) tipe W-600B untuk proyek 

WWTP IKK Karawang di PT Adhimix PCI Indonesia Plant Cibitung, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode pelaksanaan produksi CCSP tipe W-600B dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan utama, yaitu persiapan produksi, persiapan cetakan, fabrikasi tulangan, 

pemasangan PC strand, stressing, setting tulangan dan pemasangan cover cetakan, 

pemeriksaan sebelum pengecoran, pengecoran beton, curing, pembukaan cetakan, 

compression test, pemotongan PC strand, stripping, penyimpanan di stockyard, 

labelling, dan delivery. Seluruh tahapan produksi telah dilaksanakan sesuai 

prosedur kerja perusahaan dan didukung oleh sistem quality control pada setiap 

tahapan penting produksi. 

2. Hasil analisis produktivitas menunjukkan bahwa produktivitas truck mixer sebesar 

6,34 m³/jam, produktivitas concrete vibrator sebesar 23,47 m³/jam, dan 

produktivitas overhead crane sebesar 89,76 ton/jam. Berdasarkan analisis cycle 

time, satu siklus produksi CCSP tipe W-600B membutuhkan waktu 2.210 menit 

atau sekitar 36 jam 50 menit dan menghasilkan 9 batang produk. Untuk memenuhi 

kebutuhan proyek WWTP IKK Karawang sebanyak 314 batang diperlukan 35 

siklus produksi dengan total waktu produksi sekitar 54 hari kerja. 

3. Hasil analisis kebutuhan bahan menunjukkan bahwa volume beton yang 

dibutuhkan untuk satu batang CCSP tipe W-600B adalah sebesar 2,86 m³, 

sedangkan kebutuhan beton dalam satu siklus produksi sebesar 25,74 m³. Total 

kebutuhan beton untuk memenuhi target produksi sebanyak 314 batang adalah 

sebesar 898,04 m³. Berdasarkan Job Mix Formula yang digunakan, kebutuhan 

material terbesar berasal dari agregat kasar (split 1-2-1) sebesar 883,671.4 kg dan 

semen sebesar 466,980.8 kg. Selain itu, kebutuhan material struktur terdiri atas 
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PC strand sebesar 116.072,79 kg, tulangan Ø6 sebesar 11.940,67 kg, tulangan D10 

sebesar 906,76 kg, dan tulangan D13 sebesar 7.318,93 kg. 

5.2 Saran 

1. Untuk meningkatkan efisiensi produksi, perlu dilakukan pengawasan dan 

pemeliharaan peralatan produksi secara berkala, terutama pada peralatan yang 

berperan penting dalam proses produksi seperti hydraulic jack, truck mixer, 

concrete vibrator, dan overhead crane. 

2. Perencanaan kebutuhan material sebaiknya terus dilakukan secara terintegrasi 

dengan jadwal produksi sehingga ketersediaan material utama seperti semen, 

agregat, PC strand, dan tulangan dapat terjaga serta tidak menghambat proses 

produksi. 
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